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Tuberkulosis paru disebabkan olekcobacterium tuberculosis, angka prevalensi
penyakit tuberkulosis paru di Kabupaten Pekalorsgdiesar 108/100.000. Sekitar
75% penderita tuberkulosis paru adalah kelompo#& psdduktif secara ekonomi
(15-50 tahun). Selain merugikan secara ekonomirkuibesis juga memberikan
dampak buruk lainnya secara sosial. Saat ini agpasbaran kasus tuberkulosis
paru di Kabupaten Pekalongan masih dalam bentudgagr bukan dalam bentuk
pemetaan. Untuk itu diperlukan identifikasi dalaemtuk analisis spasial.
Penelitian ini untuk menganalisis asosiasi antakéof kependudukan dan faktor
lingkungan fisik rumah serta menganalisis spasalgaruh karakteristik wilayah
dengan sebaran kasus tuberkulosis paru di Kabupateiongan.

Jenis penelitian ini adalah studi observasionallitdthadengan menggunakan
metodecase control study. Subyek penelitian ini adalah 140, terdiri darik&@us
(penderita BTA (+)) dan 70 kontrol (penderita BTA).(Analisis data dilakukan
dengan uji chi-square untuk mengetahui deskripsi labungan faktor risiko
dengan kejadian tuberkulosis paru (analisis uratadan bivariat), selanjutnya
dilakukan analisis multivariat dengan uji regresgistik untuk mengetahui
besarnya risiko terhadap kejadian tuberkulosis.paru

Hasil analisis bivariat yang terbukti berhubungamghn kejadian tuberkulosis
paru adalah; Kepadatan penghys@,003), luas ventilasp€0,014), kelembaban
dalam rumahp=0,034), suhu udara dalam rumal=@,000), pencahayaan alami
(p=0,003), jenis lantaipE0,000), suhu udara luar rumagk=0,000), pengetahuan
(p=0,005), status gizi pE£0,005), dan kontak dengan penderit@=(Q,001).
Sedangkan hasil analisis multivariat yang terbskbagai faktor risiko terhadap
kejadian tuberkulosis paru adalah; pengetahuan ©R,622), kepadatan
penghuni (OR = 2,989), suhu dalam rumah (OR = 3,4¥Ihcahayaan alami (OR
=4,921) , jenis lantai (OR = 2,890), status gi2R(= 5,738) , dan kontak dengan
penderita (OR = 4,957).

Dari penelitian ini terdapat 4 variabel yang palsignifikan yaitu suhu udara
ruangan dalam dan luar rumah rumabh, jenis langm, kbbntak dengan penderita
yang terbukti berhubungan dengan kejadian penyaliierkulosis paru.
Rekomendasi : Perlu adanya perbaikan lingkungak fgisrumahan, peningkatan
investigasi dan penyuluhan terhadap kontak serurSatiap akan merenovasi
atau membangun rumah perlu memperhatikan aspefasianimah.

Kata kunci : Faktor risiko, Tuberkulosis paru, Aeel spasial
Kepustakaan : 37 (1985 — 2009)
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Pulmonary tuberculosis caused by mycobacterium rtulbesis, the rate of
pulmonary tuberculosis prevalence in Pekalongan eReg 108/100.000.
Approximately 75% of those with pulmonary tubercidois the economically
productive age (15-50 years). In addition to ecoisodisadvantage pulmonary
tuberculosis also provides other harm socially.réntr distribution analysis of
tuberculosis cases in Pekalongan Regency in tine dbraggregation is still not in
the form of mapping. This requires the identifioatiby using in the form of
spatial analysis.

This research to analyze the association betweenogi@phic factors and
physical environmental factors and analyzes thetiapdiouses regional
characteristics influence the distribution of casésuberculosis in Pekalongan
Regency. This type of research is observasiondytamatudy using case control
study method. Subyects of this study was 140, stingi of 70 cases (patients
whose sputum samples (+)) and 70 controls (patMdrsse sputum samples (-)).
Data analysis performed by chi-square test to sserigbtions and relationships
with risk factors for tuberculosis incidence (umiaée and bivariate analysis).
Then performed a multivariate analysis with logisegression test to know the
size of the risk of pulmonary tuberculosis incidenc

The bivariate result related to the incident prottdzkrculosis is; density residents
(p=0,003), area ventilationp£0,014), humidity of the room in the house
(p=0,034), the air temperature in the rogm@,000), natural lighting in the house
(p=0,003), type of floor =0,000), the air temperature outside the house
(p=0,000), knowledgepE0,005), nutrition status€0,005), and contact with the
patient (0,001). While the result of multivariateadysis that proved to be risk
factors for tuberculosis incidence is; knowledgeR€Q,622), the density of
occupants in the house (OR=2,989), the temperatutee home (OR=3,471),
natural lighting in the house (OR=4,921), type lfof (OR=2,890), nutrition
status (OR=5,738), and contact with patients (OBZ4),

From this study there are 4 variable the signifigarthe air temperature outside
the room in the house and out the house, typeoof,fland contact with patient
who proved associated with pulmonary tuberculasigdent. So there is need for
improvement of the physical environment of housingreased investigation and
counselling of contact in the same house. Each nerlbvate or build a house
should consider aspects of home sanitation.

Keywords: Risk factors, Pulmonary tuberculosis,tBpanalysis
Literatur: 37 (1985 — 2009)
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Latar belakang ; Tuberkulosis paru disebabkan pigtobacterium tuberculosis,
angka prevalensi penyakit tuberkulosis paru di Kaben Pekalongan sebesar
108/100.000 penduduk. Sekitar 75% penderita tulbeslaiparu adalah kelompok
usia produktif secara ekonomi (15-50 tahun). Seha@rugikan secara ekonomi
tuberkulosis paru juga memberikan dampak buruknignsecara sosial. Saat ini
analisis sebaran kasus tuberkulosis paru di KabapBtekalongan masih dalam
bentuk agregasi bukan dalam bentuk pemetaan. Uttukperlukan identifikasi
dengan menggunakan pendeka@Geographic Information System (GIS) dalam
bentuk analisis spasial.

Tujuan : Menganalisis asosiasi antara faktor kepdukian dan faktor lingkungan
fisik rumah serta menganalisis spasial pengarulakkarstik wilayah dengan
sebaran kasus tuberkulosis paru di Kabupaten Pejaho

Metode : Jenis penelitian ini adalah studi obseoves analitik dengan
menggunakan metodmse control study. Subyek penelitian ini adalah 140, terdiri
dari 70 kasus (penderita BTA (+)) dan 70 kontrangerita BTA (-)). Analisis
data dilakukan dengan uji chi-square untuk mengetdéskripsi dan hubungan
faktor risiko dengan kejadian tuberkulosis parua(@rs univariat dan bivariat),
selanjutnya dilakukan analisis multivariat dengan negresi logistik untuk
mengetahui besarnya risiko terhadap kejadian tuibesis paru.

Hasil : Dari hasil analisis bivariat yang terbuki&rhubungan dengan kejadian
tuberkulosis paru adalah; Kepadatan penght#0,003), luas ventilasp€0,014),
kelembaban dalam rumatlp=0,034), suhu udara dalam rumaph=@,000),
pencahayaan alamp%£0,003), jenis lantai pc0,000), suhu udara luar rumah
(p=0,000), pengetahuarp<0,005), status gizipE0,005), dan kontak dengan
penderita §=0,001). Sedangkan hasil analisis multivariat yserpukti sebagai
faktor risiko terhadap kejadian tuberkulosis padalah; pengetahuan (OR =
2,622), kepadatan penghuni (OR = 2,989), suhu dalamah (OR = 3,471),
pencahayaan alami (OR = 4,921) , jenis lantai (OR890), status gizi (OR =
5,738) , dan kontak dengan penderita (OR = 4,957).

Kesimpulan : Dari penelitian ini terdapat 4 vaghiang paling signifikan yaitu
suhu udara ruangan dalam dan luar rumah rumals, [gmtiai, dan kontak dengan
penderita yang terbukti berhubungan dengan kejgukayakit tuberkulosis paru.
Rekomendasi : Perlu adanya perbaikan lingkungak gisrumahan, peningkatan
investigasi dan penyuluhan terhadap kontak serurSatiap akan merenovasi
atau membangun rumah perlu memperhatikan aspefasianimah.

Kata kunci : Faktor risiko, Tuberkulosis paru, Aeel spasial
Kepustakaan : 37 (1985 — 2009)
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Pulmonary tuberculosis caused by mycobacterium rtulbesis, the rate of
pulmonary tuberculosis prevalence in PekalongareReg 108/100.000 resident
registration. Approximately 75% of those with pulmaoy tuberculosis is the
economically productive age (15-50 years). In addito economic disadvantage
pulmonary tuberculosis also provides other harma#igc Current distribution
analysis of tuberculosis cases in Pekalongan Rggenthe form of aggregation
is still not in the form of mapping. This requiréise identification by using
approaches Geographic Information System (GIS)ernform of spatial analysis.
To analyze the association between demographicoriactand physical
environmental factors and analyzes the spatial ésugsgional characteristics
influence the distribution of cases of tuberculasiPekalongan Regency.

This type of research is observasional analyticystusing case control study
method. Subyects of this study was 140, consisting0 cases (patients whose
sputum samples (+)) and 70 controls (patiens wispsgum samples (-)). Data
analysis performed by chi-square test to see gegors and relationships with
risk factors for tuberculosis incidence (univariaed bivariate analysis). Then
performed a multivariate analysis with logistic reggion test to know the size of
the risk of pulmonary tuberculosis incidence.

The bivariate result related to the incident prottdzkrculosis is; density residents
(p=0,003), area ventilationp£0,014), humidity of the room in the house
(p=0,034), the air temperature in the rogm@,000), natural lighting in the house
(p=0,003), type of floor =0,000), the air temperature outside the house
(p=0,000), knowledgepE0,005), nutrition status€0,005), and contact with the
patient (0,001). While the result of multivariateadysis that proved to be risk
factors for tuberculosis incidence is; knowledgeR€Q,622), the density of
occupants in the house (OR=2,989), the temperatutee home (OR=3,471),
natural lighting in the house (OR=4,921), type lfof (OR=2,890), nutrition
status (OR=5,738), and contact with patients (OBZ4),

From this study there are 4 variable the signifigarthe air temperature outside
the room in the house and out the house, typeoof,fland contact with patient
who proved associated with pulmonary tuberculasigdent. So there is need for
improvement of the physical environment of housingreased investigation and
counselling of contact in the same house. Each nerlbvate or build a house
should consider aspects of home sanitation.
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